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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka ke blended learning telah
Blended learning; menimbulkan tantangan baru bagi mahasiswa, khususnya terkait kesehatan
Depresi; mental dan keyakinan terhadap kemampuan akademik. Penelitian ini
Efikasi diri; bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan blended learning

terhadap tingkat depresi dan efikasi diri mahasiswa JTIK Universitas Negeri
Makassar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
penyebaran kuesioner kepada 63 mahasiswa melalui teknik accidental
sampling. Hasil menunjukkan bahwa blended learning memiliki pengaruh
positif terhadap efikasi diri mahasiswa, ditandai dengan meningkatnya rasa
percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun, sebagian
mahasiswa juga menunjukkan indikasi gejala depresi yang berkaitan dengan
tekanan selama pembelajaran daring. Selain itu, sebagian besar mahasiswa
merasa mampu memanajemen waktu dan tetap aktif terlibat dalam proses
belajar meskipun menghadapi tantangan. Implikasi dari temuan ini
menunjukkan perlunya strategi pendampingan psikologis dan pedagogis
dalam penerapan blended learning agar manfaatnya dapat optimal tanpa
mengabaikan aspek kesejahteraan mental mahasiswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license

G390
1. Pendahuluan

Di era digital saat ini, proses pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk kegiatan proses belajar mengajar
yang merupakan peralihan dari metode tradisional ke metode modern [1]. Perubahan tersebut
telah mengubah cara pandang dan praktik pembelajaran dalam dunia pendidikan saat ini [2].
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknologi memberikan banyak dampak positif
terhadap pembelajaran [1]. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
dampak signifikan terhadap metode pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran daring
(dalam jaringan) yang semakin diterima di Indonesia

Diterima 4 Oktober 2024; Disetujui 7 Desember 2024
Tersedia secara daring 14 Desember 2024
Dipublikasikan oleh Lontara Digitech Indonesia

117


http://journal.lontaradigitech.com/FAMJ
https://doi.org/10.61220/voice.v1i1
http://journal.lontaradigitech.com/VOICE
mailto:bahtiartaufik46@gmail.com
mailto:dhizashadika@gmail.com

Journal of Vocational, Informatics and Computer Education
E-ISSN: 2988-6325
P-ISSN: 2988-4918

Perguruan tinggi di Indonesia kini telah mulai mengadopsi berbagai sistem pembelajaran daring,
yang diakomodasi oleh Learning Management System (LMS) serta aplikasi multi-platform, untuk
memungkinkan proses pembelajaran lebih fleksibel dan mudah diakses [3]. Konsep ini juga
membuka ruang bagi penerapan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran daring dan
tatap muka (offline), yang dikenal dengan sebutan blended learning. Pendekatan ini memberikan
mahasiswa fleksibilitas dalam mengikuti pembelajaran, baik secara online maupun langsung di
kelas, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi pembelajaran. Blended learning,
yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan e-learning, menurut Todaro (2007),
menawarkan fleksibilitas dalam model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
mahasiswa dan kondisi pembelajaran yang ada. Pemanfaatan metode ini diharapkan dapat
mengatasi berbagai kendala dalam pendidikan tradisional, seperti keterbatasan waktu dan ruang,
serta memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Lebih lanjut, blended learning
membuka potensi besar untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman baik bagi mahasiswa
maupun dosen, dengan memberikan akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber
pembelajaran dan pengajaran yang lebih interaktif [4][5].

Namun, penerapan blended learning tidak tanpa tantangan, khususnya terkait perbedaan gaya
dan pengalaman belajar mahasiswa yang membuat mereka sulit beradaptasi [6]. Pembelajaran
daring memerlukan penggunaan berbagai media dan aplikasi, seperti Zoom dan Google Meet,
untuk menyampaikan materi [7], yang sering melibatkan pertemuan virtual, webinar, dan
kegiatan lainnya melalui internet [8]. Perubahan dari pembelajaran offline ke online menambah
tantangan, termasuk ketidaksiapan mahasiswa dan pengajar dalam beradaptasi dengan
perubahan sistem tersebut [9]. Dampak lebih lanjut dari perubahan ini dapat memengaruhi
kesehatan mental mahasiswa, mengingat interaksi yang terbatas hanya terjadi secara virtual,
serta permasalahan teknis seperti koneksi internet yang tidak memadai dan borosnya paket data
untuk mengikuti pertemuan online [10][11]. Sebuah penelitian terhadap 500 mahasiswa
menunjukkan bahwa 83% dari mereka merasakan dampak peralihan pembelajaran akibat
COVID-19, terutama terkait terbatasnya interaksi sosial selama pembelajaran di rumah [12].

Depresi, yang dijelaskan oleh WHO (2017), merupakan gangguan psikologis yang ditandai dengan
perubahan suasana hati, hilangnya minat, perasaan bersalah, dan penarikan diri dari kehidupan
sosial. Beberapa faktor penyebab depresi meliputi aspek biologis, genetik, dan psikososial [13].
Dalam konteks mahasiswa, penelitian oleh Yanti dan Nurwulan mengungkapkan bahwa faktor-
faktor seperti kesulitan dalam menikmati waktu luang dan kecemasan tanpa penyebab yang jelas
berperan besar dalam meningkatkan depresi, stres, dan kecemasan pada mahasiswa [12]. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor psikososial, selain faktor biologis dan genetik, berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan gangguan psikologis di kalangan mahasiswa. Salah satu faktor
internal yang muncul adalah efikasi diri, yang menurut Wijaya dan Pratitis [14], berperan penting
dalam mengatasi gejala depresi. Efikasi diri akademik mengacu pada keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, serta persepsi bahwa
pendidikan itu penting. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa efikasi diri
berkontribusi terhadap perkembangan dan fungsi kognitif, serta mempengaruhi proses kognitif,
motivasi, afektif, dan pilihan mahasiswa [15].

Sebuah studi yang dilakukan oleh Lindasari dkk. mengenai dampak pembelajaran jarak jauh
terhadap psikologi siswa menunjukkan bahwa 42,27% siswa menderita kecemasan, 44,56%
mengalami stres, dan 23,18% mengalami depresi. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan
Nurwulan juga menemukan bahwa kesulitan dalam menikmati waktu luang serta kecemasan
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yang tidak beralasan menjadi faktor penyebab utama depresi, stres, dan kecemasan pada siswa
[12]. Selain itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa 21,1% siswa mengalami depresi ringan,
17% mengalami depresi sedang, dan 3,4% mengalami depresi berat [16]. Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya untuk mencegah depresi pada siswa, terutama
dalam konteks blended learning, sangatlah penting. Namun, meskipun banyak penelitian yang
mengkaji depresi dan stres pada mahasiswa, masih terdapat kekurangan dalam memahami
hubungan antara penerapan blended learning dengan pengaruhnya terhadap depresi dan efikasi
diri mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
blended learning terhadap tingkat depresi dan efikasi diri pada mahasiswa Jurusan Teknik
Informatika dan Komputer (JTIK) Universitas Negeri Makassar.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Konteks Penelitian dan Peserta

Universitas Negeri Makassar (UNM) menjadi fokus penelitian ini, dengan latar belakang pandemi
COVID-19 yang mendorong pemerintah untuk menerapkan kebijakan belajar daring. Respons
terhadap kebijakan tersebut tergambar dalam Surat Edaran Rektor UNM Nomor
759/UN36/TU/2020, di mana pihak universitas memutuskan untuk mengadopsi pembelajaran
online dan kelas tatap muka. Adaptasi ini didasarkan pada jenis metode pembelajaran yang
beragam, seperti berbasis ceramah, pengalaman langsung, atau eksperimen. Jenis kelas tersebut
mencakup pembelajaran daring, tatap muka, atau kombinasi keduanya dalam pendekatan
blended learning. Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa aktif JTIK Univeritas Negeri
Makassar. Pesertanya berasal dari Prodi PTIK dan TEKOM Universitas Negeri Makassar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
data kuantitatif. Sumber data primer berasal dari hasil kuesioner yang diberikan kepada
responden [14]. Penggunaan kuesioner dilakukan melalui Google Form yang disebar kepada
mahasiswa. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling, di mana responden
diminta untuk menanggapi sejumlah pernyataan dengan berbagai pilihan jawaban. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tautan kuesioner kepada mahasiswa JTIK
Universitas Negeri Makassar melalui pesan WhatsApp.

2.2 Instrumen Penelitian

Penelitian berbasis Google Form ini terdiri dari 36 pernyataan meliputi: (1) informasi demografis
(8 item); (2) Aspek depresi (9 item); (3) aspek pengetahuan tentang depresi (6 item); (4) aspek
kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki (5 item); (5) aspek manajemen waktu dan
lingkungan belajar (3 item); (6) aspek upaya dalam pembelajaran (2 item); dan (7) aspek
keterlibatan dalam proses pembelajaran (6 item). Informasi demografis meliputi nama lengkap,
NIM, jenis kelamin, usia, semester, angkatan, jurusan, dan pendidikan terakhir.

Pada kuesioner yang disebar, diberikan 5 pilihan jawaban yang akan dipilih oleh responden, di
mana nilai dari kelima pilihan tersebut akan dijumlah menjadi lima kategori skala likert dari 1-5
dengan keterangan sebagai berikut, skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3
(kurang setuju), skala 4 (setuju), dan skala 5 (sangat setuju).

3. HASIL

3.1 Profil Responden
Tabel 1. Profil Responden (n=63)

Kriteria Frekuensi Persentase
Usia Responden 18 Tahun 15 23,8%
P 19 Tahun 37 58, 7%
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20 Tahun 11 17,5%

Total 63 100%

Jenis kelamin Laki-laki 29 46%
Perempuan 34 54%

Total 63 100%
I 13 20,6%
Semester I11 50 79,4%

0 0,0%

Total 63 100%

2021 0 0,0%
Angkatan 2022 50 79,4%
2023 13 20,6%

Total 63 100%
Jurusan STEM 59 93,7%
Non STEM 4 6,3%

Total 63 100%
SMA/SMK/Sederajat 63 100%

Pendidikan Terakhir Diploma 3 (D3) 0 0,0%
Sarjana (S1) 0 0,0%

Total 63 100%

Tabel 1 menjelaskan profil responden yaitu usia, jenis kelamin, semester, angkatan, jurusan, dan
pendidikan terakhir. Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 19 tahun
(58,7%) yaitu sebanyak 37 responden, dan sisanya berusia 18 dan 20 tahun. Sedangkan untuk
jenis kelamin didominasi oleh responden perempuan, yaitu sebanyak 34 (54%) dan responden
laki-laki sebanyak 29 (46%). Mayoritas responden adalah angkatan 2022 dan saat ini berada di
semester 3 (79,4%). Untuk jurusan didominasi oleh jurusan STEM (93,7%) dan pendidikan
terakhir responden 100% adalah SMA/SMK/Sederajat.

1.2 Hasil Responden

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar pada tanggan 16 November 2023, diperoleh sebanyak
63 responden yang telah mengisi kuesioner penelitian. Hasil penelitian akan dijelaskan dalam
tebel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Responden (Aspek Depresi)

Pernyataan STS TS KS S SS

Depresi hampir sepanjang hari berlangsung lebih dari dua minggu 23,8% 22,2% 20,6% 22,2% 11,1%
Minat atau kesenangan terhadap apa pun menurun drastis 6,3% 27%  22,2% 30,2% 14,3%
E}eﬂsj; penambahan atau penurunan berat badan tanpa sebab 95% 286% 286% 222% 111%
A.Qa kenaikan atau penurunan berat badan yang tidak dapat 143% 222% 317% 23.8%  7.9%
dijelaskan

Saya merasa sangat cemas dan lesu 79% 254% 20,6% 28,6% 17,5%
Saya merasa lelah dan kurang semangat 6,3% 19% 20,6% 39,7% 14,3%
Saya merasa bersalah atau tidak berharga 159% 23,8% 17,5% 302% 12,7%
Penurunan konsentrasi dan keragu-raguan terus berlanjut 9,5% 19%  28,6% 22,2% 20,6%
Saya berulang kali memikirkan kematian atau bunuh diri 47,6% 143% 175% 143% 6,3%
Rata-rata 15,6% 223% 23,1% 259% 12,8%

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 15,6%, tidak setuju sebesar 22,3%, kurang setuju sebesar 23,1%,
setuju sebesar 25,9%, dan sangat setuju sebesar 12,8%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sebesar 38,7% responden telah mengalami tanda-tanda depresi sedangkan sisanya sebesar
61,3% belum mengalami tanda-tanda depresi tersebut. Dengan kata lain, sudah ada beberapa
mahasiswa yang merasakan tanda-tanda depresi pada dirinya.
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Tabel 3. Hasil Responden (Aspek Pengetahuan tentang depresi)

Pernyataan STS TS KS S SS
Saya'l dapat mlengenah gejala-gejala d.e]'f)I‘ESI sepe:rtl perasaan sedih, 643% 95% 286% 492%  63%
kehilangan minat, dan perubahan aktivitas sehari-hari
Saya dapat mengenali gejala depresi pada diri sendiri dan oranglain ~ 4,8%  22,2% 20,6% 492% 3,2%
Saya rpengetahul faktor-faktor yang dapat menyebabkan depresi, 48% 143% 19% 50,8% 111%
seperti stres dan trauma
Saya mengetahui dampak depresi terhadap kesehatan fisik dan
mental
S_aya mengetahui cara mencggqh depresi, sepgrtl menjaga kesehatan 48% 127% 159% 492% 17.5%
fisik dan mental, serta memiliki dukungan sosial
Saya mengetahui cara mengatasi depresi, seperti pengobatan dan 6,3% 7.9% 27% 444%  143%

terapi
Rata-rata 144% 12,6% 209% 48% 12,9%

48%  95% 143% 46%  254%

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 14,4%, tidak setuju sebesar 12,6%, kurang setuju sebesar 20,9%,
setuju sebesar 48%, dan sangat setuju sebesar 12,9%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sebesar 60,9% sudah bisa mengenali gejala, penyebab, dan cara mengatasi depresi, dibandingkan
dengan yang menunjukkan ketidaksetujuan sebesar 40,1% . Dengan kata lain, sebagian besar

mahasiswa sudah bisa mengenali gejala-gejala depresi baik pada dirinya maupun orang lain.
Tabel 4. Hasil Responden (Aspek Efikasi diri)

Pernyataan STS TS KS S SS
Saya yakin saya akan mendapat nilai bagus pada setiap mata kuliah yang o o o o o
saya ikuti 32% 48% 28,6% 413% 22,2%
Saya yakin saya dapat memahami materi tersulit yang disajikan oleh o o o o o
dosen dalam proses pembelajaran 32%  7.9% 349% 381% 159%
Saya yakin dapat memahami konsep dasar yang diajarkan pada setiap o o o o o
mata kuliah yang saya ikuti L6% 32% 238% 524% 19%
Saya yakin dapat mengerjakan tugas dan ujian pada setiap mata kuliah o o o o o
yang saya ikuti dengan baik 32% 0%  238% 556% 17.5%
Saya yakin dapat menguasai keterampilan yang diajarkan pada setiap o o o o o
mata kuliah yang saya ikuti L6% 0% 365% 444% 17,5%
Rata-rata 25% 31% 295% 46,3% 18,4%

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 2,5%, tidak setuju sebesar 3,1%, kurang setuju sebesar 29,5%, setuju
sebesar 46,3%, dan sangat setuju sebesar 18,4%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sebesar 64,7% responden menunjukkan penilaian positif terhadap kepercayaan diri dalam
menguasai materi pembelajaran, dibandingkan dengan yang menunjukkan ketidaksetujuan
sebesar 35,1%. Dengan kata lain, sebagian besar mahasiswa memiliki kepercayaan diri terhadap
kemampuan yang mereka miliki.

Tabel 5. Hasil Responden (Manajemen waktu dan lingkungan belajar)

Pernyataan STS TS KS S SS
Saya blasgnya belajar di tempat di mana saya dapat berkonsentrasi pada 16% 0% 238% 47.6% 27%
tugas kuliah saya
Saya memanfaatkan waktu belajar saya dengan baik untuk semua mata
kuliah
Saya memastikan saya mengikuti proses pembelajaran dan 16% 16% 27% 42.9%  27%

mengerjakan tugas kuliah dengan baik
Rata-rata 2,6% 27% 27,7% 46,3% 20,7%

48% 65% 323% 484% 81%

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 2,6%, tidak setuju sebesar 2,7%, kurang setuju sebesar 27,7%, setuju
sebesar 46,3%, dan sangat setuju sebesar 20,7%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
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sebesar 67% responden menunjukkan penilaian yang sangat positif terhadap manajemen waktu
dalam belajar, sedangkan 33% lainnya menunjukkan ketidaksetujuan. Dengan kata lain, sebagian
besar mahasiswa dapat memanajemen waktu belajarnya dengan baik.

Tabel 6. Hasil Responden (Upaya dalam pembelajaran)

Pernyataan STS TS KS S SS
Saya .beker]a k.eras untuk mendapatkan hasil b.ela.]ar yang baik 0% 16% 302% 46%  22.2%
meskipun saya tidak menyukai materi yang saya pelajari
Saya selalu berusaha mengikuti pembelajaran sampai selesai meskipun 16% 16% 254% 444%  27%

materi pelajaran membosankan dan tidak menarik
Rata-rata 08% 16% 27,8% 452% 24,6

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0,8%, tidak setuju sebesar 1,6%, kurang setuju sebesar 27,8%, setuju
sebesar 45,2%, dan sangat setuju sebesar 24,4%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
sebesar 69,8% responden menunjukkan respon positif terhadap aspek upaya dalam
pembelajaran dibandingkan dengan yang menunjukkan ketidaksetujuan sebesar 30,2% . Dengan
kata lain, sebagian besar mahasiswa memberikan usaha yang sangat baik dalam kegiatan
pembelajaran.

Tabel 7. Hasil Responden (Keterlibatan dalam proses pembelajaran)

Pernyataan STS TS KS S SS
IS)a;}l/;asr?glinEegzrdlskum dengan teman saya tentang apa yang saya 16% 48% 286% 47.6% 17.5%
rSr?;/;skeucl?;ﬁ ;zggszigpiir&islpam dalam diskusi kelas di sebagian besar 16% 16% 349% 429%  19%
Saya biasanya dapat menemukan cara untuk menerapkan apa yang saya
pelajari di kelas pada hal lain dalam hidup saya
fsglsgr::t?ga]ukan pertanyaan kepada dosen jika ada hal yang saya tidak 16% 32% 27% 54%  143%
Saya .selalu me_mlklrkan ten_tang apa yang saya pelajari di kelas 16% 32% 238% 571% 14,3%
meskipun saya tidak berada di kelas
Saya merasa bgrsemangat depgap ide-ide yang saya pelajari di sebagian 16% 32% 238% 524%  19%
besar mata kuliah yang saya ikuti
Rata-rata 1,6% 32% 238% 524% 19%

1,6% 48% 302% 508% 12,7%

Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa dari 63 responden rata-rata yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 1,6%, tidak setuju sebesar 3,2%, kurang setuju sebesar 23,8%, setuju
sebesar 52,4%, dan sangat setuju sebesar 19%. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sebesar
71,4% responden menunjukkan penilaian yang sangat positif terkait aspek keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran, sedangkan 28,6% lainnya menunjukkan ketidaksetujuan
akan hal tersebut. Dengan kata lain, mayoritas mahasiswa aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

4. PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mengalami indikasi depresi
sebagai dampak dari partisipasi dalam blended learning. Depresi dapat berpengaruh terhadap
tingkat keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Studi sebelumnya mencatat bahwa
gejala depresi mungkin terkait dengan faktor-faktor seperti jenis kelamin, di mana mahasiswa
perempuan tampaknya lebih rentan terhadap gangguan depresi daripada mahasiswa laki-laki.
Selain itu, faktor-faktor seperti status ekonomi yang dianggap rendah, kondisi kesehatan yang
buruk, dan kebiasaan merokok juga dikaitkan dengan kemunculan gejala depresi pada
mahasiswa. Literatur mengenai perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi
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pembelajaran daring menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengalami perasaan tidak berdaya
akibat transisi ini, berpotensi menurunkan kemampuan mereka dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal [17], [18], [19].

Sementara itu, temuan dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi saat mengikuti blended learning. Mereka menunjukkan
optimisme yang tinggi dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan baik, yang
bertentangan dengan kondisi depresi yang mungkin mereka alami. Meskipun mereka
menunjukkan gejala depresi, namun mereka tetap berupaya untuk aktif mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran, baik yang dilakukan secara daring maupun tatap muka. Mahasiswa
meyakini bahwa mereka dapat menguasai semua materi kuliah dengan usaha keras, bahkan
ketika materi tersebut dianggap sulit. Keyakinan ini mendorong mereka untuk terus belajar
meskipun mengalami gangguan di dalam kelas, dengan harapan mencapai tujuan akademik
mereka melalui usaha keras. Hal itu sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa efikasi
diri memiliki dampak positif terhadap hasil belajar. Pembelajaran jarak jauh memberikan
keleluasaan dalam proses pembelajaran, menciptakan kemandirian belajar, dan memacu motivasi
belajar mahasiswa. Jenis pembelajaran ini juga memberikan keuntungan berupa peningkatan
minat, motivasi, serta keberanian dalam menyampaikan ide dan pertanyaan [20][21].

Dalam hasil penelitian menunjukkan tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model blended
learning menunjukkan bahwa 72% dari seluruh responden merasa antusias selama perkuliahan
dengan model pembelajaran tersebut, sementara 12% mengakui kesulitan memahami materi
yang disampaikan secara daring. Sebanyak 68% dari keseluruhan responden menggunakan paket
data pribadi untuk mengakses internet selama pembelajaran daring, dan sekitar 48% dari total
responden mengidentifikasi masalah utama selama proses pembelajaran berupa koneksi internet
yang kurang memadai. Sebanyak 52% dari seluruh responden menyatakan kepuasan mereka
terhadap penerapan blended learning, sementara 68% dari total responden menyarankan
perbaikan pada alokasi waktu dalam penerapan model blended learning [1][22],[23].

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan blended learning terhadap
depresi dan efikasi diri mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
blended learning dapat memiliki pengaruh negatif dan positif bagi mahasiswa. Di satu sisi, blended
learning dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa, di sisi lain, blended learning juga dapat
meningkatkan risiko depresi mahasiswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meminimalisir risiko depresi mahasiswa dalam pembelajaran blended learning. Kepada peneliti
selanjutnya kami harap dapat menggali lebih dalam lagi indikator dan dampak mengenai
pembelajaran campuran (blended learning) terhadap depresi dan efikasi diri mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data diperoleh
melalui kuesioner yang bersifat self-report, sehingga sangat bergantung pada persepsi subjektif
responden dan berpotensi menimbulkan bias sosial atau kesalahan penilaian diri. Kedua,
penelitian hanya dilakukan pada satu institusi pendidikan dan dengan jumlah responden yang
terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas ke populasi mahasiswa
lainnya. Selain itu, variabel depresi dan efikasi diri tidak dianalisis secara longitudinal, sehingga
dinamika perubahan psikologis mahasiswa dalam jangka panjang belum tergambarkan secara
menyeluruh. Untuk itu, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan pendekatan
campuran (mixed-method) dengan melibatkan observasi langsung, wawancara mendalam, serta
penyebaran kuesioner dalam lingkup yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga sebaiknya
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mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual seperti dukungan sosial, beban akademik, dan
akses teknologi yang dapat memoderasi hubungan antara blended learning, depresi, dan efikasi
diri mahasiswa.
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